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Abstrak

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) adalah salah satu model deret waktu yang masih
sering digunakan sampai saat ini. Model ini dapat melakukan prediksi suatu nilai dari hasil persamaan
model. Dimana persamaan model diperoleh dari data deret waktu pada periode sebelumnya. Pada
penelitian ini akan diterapkan model ARIMA pada data saham PT. Adira Dinamika Multi Finance Thk
[ADMF]. Data yang diambil adalah data harga saham dengan periode harian sepanjang tahun 2021. Hasil
pengolahan data diperoleh model terbaik ARIMA (5,2,3). Model ini dipilih berdasarkan nilai MAPE
terkecil yaitu 0,564 dan nilai signifikansi model sebesar 5%.

Kata Kunci: ARIMA, deret waktu, saham

Abstract

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) is a time series model that is still often used today.
This model can predict a value from the results of the model equation. Where the model equation is
obtained from the time series data in the previous period. In this study, the ARIMA model will be applied
to the stock data of PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbhk [ADMF]. The data taken is stock price data
with a daily period throughout 2021. The results of data processing obtained the best ARIMA model
(5,2,3). This model was chosen based on the smallest MAPE value, which is 0.564 and the significance
value of the model is 5%.

Keywords: ARIMA, time series, stock

1. Pendahuluan
Salah satu model deret waktu yang masih (ARIMA). Hal ini dapat terlihat dari beberapa
sering digunakan pada penelitian adalah model penelitian sepuluh tahun terakhir. Pada tahun
Autoregressive Integrated Moving Average 2011, 2013, 2015, dan 2016, berturut-turut
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Lusiani dkk, Hadijah, Igbal dkk dan Elvani dkk
menggunakan model ARIMA dalam melakukan
peramalan suatu data [10,7,9,5]. Diantara data
yang digunakan adalah data curah hujan, data
operasional reservasi, data kunjungan pasien dan
data produksi tanaman kelapa sawit.

Namun ternyata penelitian dengan model
ARIMA tidak hanya sampai disana. Pada lima
tahun terakhir masih eksis digunakan, bahkan
penelitian di luar negeri. Penelitian Jamal Fattah
dkk di tahun 2018 meneliti Forecasting of
Demand Using ARIMA Model [6]. Pada tahun
2019, Abonazel dkk dan Putri dkk meneliti
Forecasting Egyptian GDP dan harga sahan suatu
perusahaan [2,12]. Bahkan dimasa COVID-19 di
tahun 2020, Benvenuo dkk dan Hernandez-
Martamoros dkk berturut-turut meneliti ARIMA
Model on the COVID-19 Epidemic Dataset dan
Forecasting of COVID19 per Regions Using
ARIMA Models and Polynomial Functions [3,8].

Model ARIMA dapat melakukan peramalan
atau prediksi suatu nilai berdasarkan data
sebelumya. Cara kerja model ini adalah data
harus stasioner terlebih dahulu. Ketika data belum
stasioner maka data harus ditransformasi atau
differencing. Untuk differencing bisa satu Kali,
dua kali atau tiga kali, sampai data stasioner.
Setelah data stasioner maka dapat dilakukan
langkah selanjutnya yaitu plot ACF dan PACF.

Plot ACF dan PACF pada bagian

berfungsi untuk mengestimasi model ARIMA

ini

(p,d,q) yang layak diterapkan pada data. Pada plot
ACF dapat melihat model MA (q) yang akan kita
gunakan. Sedangkan untuk plot PACF melihat

model AR (p). Setelah mengestimasi beberapa
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model, maka kita dapat menentukan model
terbaik dari beberapa model yang ada. Hal ini

dengan melihat dari nilai RMSE dan MAPE

terkecil dari model yang ada. Selain
pertimbangan nilai RMSE dan MAPE, nilai R-
Square dan signifikansi model tidak kalah

penting. Melalui dua analisa ini kita dapat melihat
kelayakan dari suatu model.

Pada penelitian ini akan diterapkan model
ARIMA (p,d,q) pada data harga saham PT. Adira
Dinamika Multi Finance Tbk [ADMF]. Data yang

diteliti adalah data harian selama satu tahun pada

tahun 2021. Peneliti disini ingin  melihat
bagaimana fluktuasi harga saham PT. ADMF
selama COVID-19 dengan model ARIMA

(p.d,q).

2. Landasan Teori

Uji Kestasioneran

Uji kestasioneran data dapat dilakukan
dengan dua cara vyaitu cara grafik dan uji
(ADF). Uji

kestasioneran berguna untuk melihat plot data

Augmented Dickey-Fuller
sudah stabil atau tidak dan dapat dilakukan
pengolahan lebih lanjut.

Uji kestasioneran grafik dapat dilihat dari
hasil plot data awal. Berdasarkan plot data
dianalisa apakah data sudah memiliki rata-rata
dan varians yang konstan. Jika sudah maka data
dikatakan uji
Augmented Dickey-Fuller (ADF) adalah salah

satu uji formal dalam pengujian kestasioneran

sudah stasioner. Sedangkan

data. Dengan memakai persamaan Dickey-Fuller
terhadap model differenced-lag yang diregresikan
yaitu [13]
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k
VX, :ﬂ+a><t_1+2¢ivxt_1+et

i=1

dengan VX, =X, - X, dank jumlah lag.
Hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah
H, : 0 = 0(data tidak stasioner)

H, : 6 # 0 (data stasioner)

Uji statistik Augmented Dickey-Fuller adalah

ADF = 5A
SE{o

SE(S) merupakan standar error untuk & .
Sementara kriteria pengambilan keputusan adalah
1. Tolak H,, Jika nilai mutlak statistik-t >

statistik uji ADF atau dapat dikatakan data

stasioner.

2. Terima H,, Jika nilai mutlak statistik-t <

statistik uji ADF atau dapat dikatakan data
tidak stasioner.

Autocorrelation Function (ACF) dan Partial
Autocorrelation Function (PACF)

Definisi 2.1. [11] Misalkan {Xt} adalah data

deret waktu stasioner, maka fungsi autokovarians

(ACVF) dari {X,} pada lag k adalah
Yk = COV(Xt' Xt+k): E[(Xt _:U)(ka _:u)]

Fungsi autokorelasi (ACF) dari {Xt} adalah

Pr = us = COI‘I’(Xt, Xt+k)
Y0

Proses White Noise
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Suatu proses { x, } disebut white noise jika

memenuhi syarat berikut [9]:
1. Deretnya terdiri dari peubah acak yang

tidak saling berkorelasi.
2. E(X,)=0 untuk setiap t.
3. Var(X,)=oc? untuk setiap t.

4. y, =Cov(X,,,X,)=0 untuk k=0
Proses white noise dinotasikan sebagai
X, ~WN(0,5?).

Variabel X, tidak berkorelasi, sehingga

fungsi autokovarian adalah

B o2, k=0
7“7lo, k=0
Fungsi autokorelasi adalah
[, k=0
P 0, k=0
Fungsi autokorelasi parsial adalah
g b k=0
“ o, k=0
Model Autoregressive

Model autoregressive (AR) merupakan

bentuk model data deret waktu yang mana nilai
pengamatan waktu ke-t akan dipengaruhi oleh
nilai pengamatan waktu ke-t-1 dan seterusnya.
Model autoregressive dengan orde p dinotasikan
dengan AR(p). Bentuk umum model AR(p)
adalah [11] :

Xi=¢ X+, X, +...+¢pXt7p + €,

dimana ¢, adalah parameter ke-i dimana dan e,

adalah eror kesalahan saat tdengan e, ~

WN(0,6°)  Selanjutnya dengan menggunakan
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backward shift, BX, =X,, persamaan diatas
dapat ditulis
X, =¢BX, +¢,B*X, +..+¢,B" X +e,
X, —#BX, —#,B*X, —..—¢,BPX, =¢,
(1—¢lB—¢75282—...—gépB")Xt =g,
¢, (B)X, =¢,
dengan $,(B)=(1-¢$B—-¢,B*—...—¢,B").

Model AR(pP) memenuhi kondisi stasioner jika

total koefisien Y " ¢, <1

Model Moving Average

Bentuk model deret waktu moving
average (MA) menunjukkan pengamatan pada
waktu t, X, dipengaruhi oleh galat pada q
waktu-waktu t sebelumnya. Model MA orde g
dinotasikan dengan MA (q). Bentuk umum
model MA(q) adalah [9] :

-0.e

Xt =€ _elet—l _ezet—z T VS

dimana 6, adalah koefisien moving average dan

e, adalah error saat t dengane,~WN(0,5?).

Selanjutnya dengan menggunakan backward
shift, model MA bisa dituliskan

X, =e,—6,Be —6,B%e, —..—6,B,
~(1-6,B-6,B—..—6,B%)e
ZHq(B)et

dengan 6, =(1-6,B-6,B*-...-6,B"). Agar

model ini stasioner jumlah koefisien model

ziq:l@i <1.

Model
Average)

ARMA  (Autoregressive  Moving
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Model umum campuran AR dan MA
adalah
Xi =@ X 1+ X ,+.+4, X,
+6 —0e -0 ,—.— 08
Fungsi ¢, dan @, adalah berturut-turut
koefisien autoregressive dan koefisien moving

Model ARMA dapat
dituliskan sebagai berikut

(1-$B~¢,B" ~..~4,B°)X, =(1- 0,6, ~..~ 0,8,

average. Sehingga

atau bisa ditulis
$,(B)X, =6,(B)e,

Model Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA)
Model ARIMA  merupakan  model

campuran AR dan MA setelah dilakukan

differencing.

Bentuk umum model ARIMA adalah [11] :

(1_ B)d xt = ¢1Xt—l +¢2Xt—2 +"'+¢pxt—p _Hlet—l _ezetfz T
-0,8 .18

atau bisa ditulis sebagai berikut
#,(B)(1-B)" X, =6,(B)e,
dimana ¢, (B)=(1-¢B-¢,B*—..—¢,B") dan
6,(B)=(1-6,B-6,B>—..—0,B%)sertaB
adalah operator backward shift dan (1-B)‘ X,

adalah deret waktu stasioner pada

yang
pembedaan ke-d. Proses ini dilambangkan dengan
ARIMA(p,d,q).

Dalam memilih berapa p dan qpada

model ARIMA dapat dibantu dengan mengamati

pola fungsi autocorrelation dan partial

autocorrelation (correlogram) dengan acuan
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Tabel 1. Pola Autokorelasi dan Autokorelasi Parsial

ACF PACF Model
Menuju nol setelah Menurun secara ARIMA
lag bertahap/ (0,d,q)

bergelombang
Menurun secara Menuju nol setelah ARIMA
bertahap/ lag (p,d,0)
bergelombang
Menurun secara Menurun secara ARIMA
bertahap/ bertahap/ ( P, d, q)
bergelombang bergelombang
(sampai lag q masih | (sampai lag P masih
berbeda dari nol) berbeda dari nol)
3. Hasil Dan Pembahasan

PT. Adira Dinamika Multi Finance Thbk

[ADMF] merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang pembiayaan konsumen yang telah
berprinsip syariah di tahun 2012. PT. ADMF
masih dapat bertahan di masa pandemi walaupun
mengalami penurunan. Sehingga penelitian ini
akan mengkaji harga saham PT. ADMF tahun
2021 dengan menggunakan model Autoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA).

Pada
menggunakan SPSS 16. Adapun data yang

tahap awal dilakukan plot data
diambil adalah data harian yang dimulai dari 04
Januari 2021 sampai dengan 30 Desember 2021.

Hasil plot awal diperoleh sebagai berikut.
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950000

9000.004

Data

850000

6000.004

7500007

1T T T T T T 1T T 1T T T T T T T T 1T T T T T T T.T
111 21 31 #4151 81 71 81 91 1011111211314 151181171 181151201 211221231241

Sequence number

Gambar 1. Plot Data Awal

Plot data awal menunjukkan harga saham
PT. ADMF mengalami
menyeluruh sepanjang tahun 2021. Walaupun di

penurunan Secara

beberapa titik masih terlihat ada kenaikan.
ARIMA pada data harus

mensyaratkan data stasioner terlebih dahulu. Pada

Penerapan model

Gambar 1 terlihat bahwa data masih menyebar
sehingga belum stasioner. Oleh karena itu
dilakukan diferencing.

Differencing dapat dilakukan sebanyak satu
kali, dua kali atau tiga kali dan seterusnya. Hal ini
dilakukan data

stasioner. Pada penelitian ini diterapkan tiga

sampai benar-benar sudah
percobaan differencing. Berikut hasil output yang

diperoleh.
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telah stasioner. Selanjutnya diaplikasikan proses
ACF dan PACF guna melihat model ARIMA
yang mempresentasikan dari harga saham yang
. ada.
g -200.00
Autocorrelations
-400.00 SerjesDatg
BmeLjung Statistic
Autocorrelatio
| ag il Std. Error? Yalue df Sig.?
] 1 -.378 063 | 36.433 1 000
2| 1‘2 2‘2 SIQ 4‘2 5‘2 E|2 FIZ 8‘2 9‘2 1621;215213‘214‘21321&‘21%218‘2@225221‘225223‘2252 2 _.1 32 053 39?58 2 DDD
Sequence number 3 024 063 | 39007 3 000
Transforms: difference(1) 4 -006 63 39915 4 .00o
A ) ) 5 .00 ilax) 40,814 5 .0oo
Gambar 2. Plot Data Diferencing Satu Kali B 013 063 | anong B 000
7 -1349 063 45803 7 .00o
8 055 063 46.4574 8 .00o
9 0497 062 49.011 9 .00o
10 -123 062 2878 10 .00o
i 1 A07 062 | 55861 11 .000
12 -038 il 56,238 12 .0oo
13 -074 062 A7 .BB1 13 .00o
25000 14 056 il 58,487 14 .0oo
15 03 62 58.740 15 .0oo
g 16 -.028 062 | 58.952 16 .000
a a. The underlying process assumed is independence (white noise).
h. Based on the asymptotic chi-square approximation.
s Gambar 5. Output ACF
Data
-500.00
1.0
EI 1‘3 2‘3 3‘3 4‘3 5‘3 5‘3 ?IS BIE 9‘31U|311‘315313‘31f|131%31£317‘31%31;320‘321‘325322‘%324‘3
Sequence number
Transforms: difference(2) 0.5
Gambar 3. Plot Data Diferencing Dua Kali
5 oo —_m=____ /[ |_|: i P
< LD O 11 —d
1000.00
50000 0.5+
600.004
400,00 -1.07
E T T T T T T T T T T T T T T T T
] 1 2 3 4 5 [:] 7 8 9 10 11 12 13 14 15 186
0O 20000
Lag Number
0.0 O coefficient
— Upper Confidence Limit
-200.00] — Lower Confidence Limit
Gambar 6. Output Grafik ACF
-400.001

T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T
4 14 24 34 44 54 64 74 B4 94 104114124134 144154164174 154194204 214224234 244
Sequence number

Transforms: difference(3)

Gambar 4. Plot Data Diferencing Tiga Kali

Berdasarkan hasil output dari tiga jenis
differencing yang dilakukan maka terlihat jelas

bahwa differencing dua kali memperlihatkan data
71
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Partial Autocorrelations

SeriesDaty
Fartial
Autocarrelatio

Lag I Std. Errar
1 -.are D64
2 -.3z20 D64
3 =211 D64
4 -174 D64
5 -.04a3 D64
B -.035 D64
’ -.195 064
8 - 161 064
= -.04z2 D64
10 - 1649 064
11 -.014 D64
12 -.034 064
13 -134 D64
14 - 126 D64
14 -.0R3 064
16 - 063 64

Gambar 7. Output PACF

Data

0.59

[T

Q

<<

= 00 —— — =T

: 1 e 1 i 5 =

= [

0.5

1.0
T T T T T T T T T T T T T T 1T
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Lag Number

O coefficient
= Lpper Confidence Limnit
— Lower Confidence Limit

Gambar 8. Output Grafik PACF

Output yang dihasilkan ACF menuju nol
setelah lag 2 dan berpindah nilai pada lag 3.
Sedangkan PACF menurun secara bertahap atau
bergelombang dan masuk pertama kali pada
daerah UCL dan LCL pada lag 5. Berdasarkan
analisa ini akan dipilih 4 model ARIMA vyaitu

ARIMA (0,2,2), ARIMA (0,2,3), ARIMA (5,2,2)
dan ARIMA (5,2,3).

ARIMA (0,2,2)
Model Statistics

model Fit statistics

Stationary R-
sguared

3494

EmSE
GE.261

MAPE
472

F-sguared
63

Liung-Box 2§18}

Humber of
Statigtics )3 Sig. Cutliers

13 864 16 2TH ]
Gambar 9. Output Model ARIMA (0,2,2)

9,500

9,000

8,500

Number

8,000

e
\NMW

7,500

L 12PoN-E3RQ

7,000

— Ob=served
Fit
LICL
LCL

Gambar 10. Observed dan Fit Model ARIMA (0,2,2)

ARIMA (0,2,3)
Model Statistics

Model Fit statistics

Stationary R-
sguared

3499

EMSE
GE.451

MAPE
573

F-squared
463

Liung-Box Q{18)

Mumber of
Sig. Cutliers

202 1]

Statistics DF
19.258 15

Gambar 11. Output Model ARIMA (0,2,3)
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9,500

4,000+

6,500

Number

L 12po-eeQ

6,000

7,500

7,000 L G A Y

— Dbhserved
Fit
[ Ll I
Lzl

Gambar 12. Observed dan Fit Model ARIMA (0,2,3)

ARIMA (5,2,2)

Model Statistics

hodel Fit statistics

Stationary R-
sguared

F-sguared

EMSE

MAPE

404

HE5

GA.A93

5645

Liung-Box G118

Statistics DF

Sin.

Humber of
Cutliers

18.7598

11 065

Gambar 13. Output Model ARIMA (5,2,2)

9,500

9,000

8,500

Number

8,000
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i i,

L 12poiN-e3eq

[ O QL 0 U A g A

— Dbhserved
Fit
[ Ll I
Lzl

Gambar 14. Observed dan Fit Model ARIMA (5,2,2)

ARIMA (5,2,3)
Model Statistics
model Fit statistics
Stationary R-
souared F-squared FEMSE MAPE
404 GG FfE.539 AFi4
Ljung-Box Q181
FHumber of
Statistics DF Sin. Dtliers

18.284 10 4a0 1]

Gambar 15. Output Model ARIMA (5,2,3)

9,500
9,000

[ 5 % A QL G A g A

Number
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I 12PoIN-EIeq

— Ob=served
Fit
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Gambar 16. Observed dan Fit Model ARIMA (5,2,3)

Empat jenis model ARIMA yang telah
didapat akan dipilih model terbaik dengan
RMSE dan MAPE.

Selain itu, nilai signifikansi dan R-squared juga

mempertimbangkan nilai

dipertimbangkan untuk melihat apakah model
baik.
Berikut rangkuman dari empat model ARIMA.

telah mempresentasikan data dengan

Tabel 2. Perbandingan Empat Model ARIMA

Model RMSE MAPE R-Squared Sig
ARIMA

0,2,2 66,261 0,572 96,8% 0,276
0,2,3 66,451 0,573 96,8% 0,202
52,2 66,698 0,565 96,8% 0,065
52,3 66,839 0,564 96,8% 0,050

Berdasarkan perbandingan dari model
ARIMA pada Tabel 2 maka pada penelitian ini
dipilih model ARIMA (5,2,3). Model ini dipilih
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dengan mempertimbangkan nilai MAPE terkecil.
RMSE besar
signifikansi model sangat bagus yaitu 5%, dengan

Walaupun nilai namun nilai
begitu tingkat kepercayaan model yang diperoleh
adalah 95%.

4. Kesimpulan Dan Saran

Hasil pengolahan data harga saham
dengan periode harian PT. ADMF Tbk dengan
Model Integrated  Moving
Average (ARIMA) diperoleh model terbaik
ARIMA (5,2,3). Pemilihan model terbaik dikaji
berdasarkan nilai MAPE terkecil yaitu 0,564 dan
nilai signifikansi model sebesar 5%. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa model ARIMA

Autoregressive

(5,2,3) dapat mempresentasikan data dengan baik.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
model ini dapat diterapkan pada data deret waktu
yang lain. Misal, data curah hujan, data jumlah

penumpang, penjualan suatu barang atau lainnya.
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